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ABSTRAK 

 Tujuan Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui dan menganalisa apakah 

Identitas Etis Islam, Market Share dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Jumlah populasi penelitian ini sebanyak 14 Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di OJK dan dengan Teknik Nonprobability Sampling diperoleh 14 Bank 

Umum Syariah sebagai sampel dari tahun 2016 – 2020. Variabel Independen dalam 

penelitian ini adalah Identitas Etis Islam, Market Share dan Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial sedangkan variabel dependennya Kinerja Keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Identitas Etis Islam, Market Share dan Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah.  

Kata Kunci: Identitas Etis Islam, Market Share dan Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine and analyze whether Islamic Ethical Identity. 

Market Share and Disclosure of Social of Social Responsibility affect the Financial 

Perfomance of Islamic Banking. The type of research used is quantitative research. The type 

of data used is secondary data. The population of this study are fourteen Islamic Commercial 

Banks registered with the OJK. Nonprobability Sampling Technique is used to obtain the 

samples. The samples of this study are fourteen Islamic Commercial Banks from 2016 – 

2020. The indepenndent variables in this study are Islamic Ethical Identity, Market Share 

and Disclosure of Social Reponsibility. While the dependent variable is Financial 

Perfomance. The results of this study shows that Islamic Ethical Identity, Market Share and 

Disclosure of Social Responsibility have a positive and significant impact on the Financial 

Perfomance of Islamic Banking. 

Keywords: Islamic Ethical Identity, Market Share and Disclosure of Social Responsibility 

and Financial Perfomance 
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INTISARI 

Penelitian ini menguji tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pada penelitian ini digunakan 3 variabel yang diindikasikan mampu 

mempengaruhi kinerja keuangan yaitu. Identitas Etis Islam, Market Share dan 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial. Kinerja keuangan (ROA) digunakan untuk 

mengukur efektifitas dan efesiensi perusahan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan. Terdapat 3 hipotesis dalam 

penelitian ini, yaitu : 1). Identitas Etis Islam berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan. 2). Market Share berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 3). 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 

periode tahun 2016 -2020. Dengan metode pengambilan menggunakan teknik 

Nonprobability sampling. Diperoleh sebanyak 350 sampel yang memenuhi kriteria. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan. Dalam pengujian 

menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan 

program SPSS versi 25. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan IBM 25, dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Identitas Etis Islam berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, 

Market Share berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, dan Pengungkapan 

Tanggung Jawab Sosial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berkembangnya masyarakat muslim di Indonesia menjadi latar belakang 

lahirnya sistem Syariah salah satunya yaitu perbankan Syariah. Bank Syariah 

didirikan pertama kali di Indonesia pada tahun 1992 berdasarkan UU No.7 Th. 1992 

tentang Perbankan dan Peraturan Pemerintah No.72 Th. 1992, tentang bank 

beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil. Sesuai dengan perkembangan perbankan 

maka UU No.7 Th. 1992 disempurnakan dengan UU No. 10 Th. 1998 yang telah 

mengcakup hal – hal yang berkaitan dengan perbankan Syariah Barkhowa dan 

Utomo (2019).  

Segala sesuatu yang terhubung dengan Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 

disebut sebagai Perbankan Syariah. Ini termasuk lembaga itu sendiri, operasi bisnis 

mereka, serta teknik dan prosedur yang mereka gunakan untuk menjalankan 

kegiatan bisnis mereka. Bank sayriah adalah lembaga keuangan yang melakukan 

transaksi komersialnya sesuai dengan Syariah, juga dikenal sebagai prinsip hukum 

Islam yang dituangkan dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia. 

Bank semacam ini disebut juga sebagai bank syariah. Bank Umum Sayriah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah dua jenis bank syariah yang 

menganut Undang-Undang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah No. 12 Tahun (2008). 

Sistem keuangan perbankan merupakan komponen ekonomi yang berfungsi 

sebagai lembaga intermediasi, mengumpulkan dan menyalurkan uang masyarakat 
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ke sektor ekonomi produktif. Dalam melaksanakan kegiatan ekonomi, peran 

bank sebagai lembaga intermediasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

memiliki posisi strategis. Salah satu bagian dalam sistem perbankan yang turut 

memiliki peran dalam kegiatan intermediasi adalah perbankan syariah, dimana 

sistem perbankan syariah ini merupakan pilihan yang dapat ditawarkan kepada 

seluruh masyarakan tanpa membedakan masyarakat muslim maupun non muslim 

Saskia (2018). 

Tabel 1. 1 Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan Syariah di 

Indonesia Tahun 2016 - 2020 

Keterangan  2016  2017  2018  2019  2020  

Bank Umum Syariah     

Jumlah Bank  13  13  14  14  14  

Jumlah 

Kantor  

1869  1825  1875  1919  2034  

Unit Usaha Syariah     

Jumlah Bank  21  21  20  20  20  

Jumlah 

Kantor  

332  344  354  381  392  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah     

Jumlah Bank  166  167  167  164  163  

Jumlah 

Kantor  

453  441  495  617  627  

 Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan  

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan perkembangan perbankan Syariah selama 

lima tahun. Bank Umum Syariah mengalami peningkatan jumlah Bank berjumlah 
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13 meningkat menjadi 14 pada tahun 2020. Sedangkan pada Unit Usaha Syariah dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah juga mengalami peningkatan pada jumlah kantor.  

Namun industri perbankan syariah mengalami penurunan performa 

dibanding perbankan konvensional misalnya, dilihat dari non performa financial 

yang relatif tinggi ataupun pengukuran efisiensi yang lebih rendah dibanding 

perbankan konvensional. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat 

berkembangnya perbankan Syariah di Indonesia, antara lain yaitu apresisasi dari 

masyarakat khusunya masyarakat muslim yang masih rendah karena sejak awal 

masyarakat Indonesia lebih familiar bertransaksi menggunakan bank konvensiaonal. 

Disamping itu, pemahaman masyarakat tentang sistem bank Syariah masih rendah 

sangat seikit masyarakat yang mengetahui produk – produk perbankan Syariah, 

hanya sekitar 30 persen dari sumber daya yang direkrut yang mengetahui istilah 

perbankan Syariah Rusydiana (2016) .   

Perbankan Syariah saat ini mengalami peningkatan dari sisi jumlah bank 

maupun jumlah kantor, tentunya juga harus diimbangi dengan meningkatnya kinerja 

suatu bank Syariah. Berkembangnya bank Syariah maka tantangan yang harus 

dihadapi bank Syariah akan semakin besar salah satunya yaitu mempertahankan 

citra dan nama baik di mata nasabah agar tetap menjaga kepercayaan serta loyalitas 

nasabah kepada bank Syariah.   

Tingkat kinerja keuangan suatu bank dapat mempengaruhi kepercayaan 

masyarakat terhadap bank tersebut. Kinerja keuangan menjadi salah satu faktor yang 

menunjukan efektifitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mecapai 

tujuannya, salah satu indikator untuk melihat kinerja suatu bank dapat dilihat dari 
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tingkat profitabilitasnya. Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, maka semakin 

baik pula kinerja bank tersebut.  

Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return 

on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas dan 

efesiensi perusahan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara 

laba sebelum pajak terhadap total asset, semakin besar Return On Asset (ROA) 

menunjukan kinerja yang baik karena tingkat kembalian (return) semakin besar 

Barkhowa dan Utomo (2019).  

Tabel 1. 2 Perkembangan ROA Bank Umum Syariah Tahun 2016 – 2020 

  2016  2017  2018  2019  2020  

Rata – Rata ROA (%)  0,63  0,63  1,28  1,73  1,40  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan  

 Berdasarkan tabel 1.2 ROA pada Bank Umum Syariah dari tahun 2016 - 

2020 mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 rata-rata ROA mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, sedangkan pada tahun 2020 rata-rata ROA tidak 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 – 2020 ROA tidak mengalami 

peningkatan maka kinerja keuangan perbankan Syariah kurang optimal.   

Identitas etis menjadi salah satu elemen yang sangat penting dalam strategi 

kominikasi, dimana hal ini dapat mencerminkan rencana perbankan yang matang. 

Jika identitas perbankan Syariah sejalan dengan startegi dan rencana yang dibuat, 

maka akan terciptanya reputasi perbankan Syariah yaitu persepsi masyarakat 

terhadap perusahaan atau produknya Romadhani & Wahyudi (2015). Namun, 
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berkembang pesatnya bank Syariah membuat masyarakat masih kurang jelas akan 

identitas bank Syariah. Pengungkapan identitas etika islam pada perbankan Syariah 

diharapkan ada perbaikan, baik perbaikan tata lembaga perbankan Syariah serta 

pengaturan, pengawasan dalam mengendalikan perusahaan pada aspek keuangan, 

tata Kelola kerja, peningkatan kinerja ekonomi dan keuangan juga perbaikan citra 

(Marka & Serly, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Purwanto, 2019) menyatakan bahwa  

identitas etis islam berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh (Mursidah et al., 

2021) menyatakan bahwa identitas etis islam tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perbankan Syariah.  

Market Share (Pangsa Pasar) pada suatu perusahaan digunakan untuk 

mengukur posisi bank dalam persaingan industry perbankan. Menurut data Statistik 

perbankan Syariah (SPS) pada tahun 2017 yang dirilis oleh Otorisasi jasa Keuangan 

(OJK), total asset pada industry perbankan Syariah mengalami pertumbuhan. 

Meskipun pertumbuhan industry perbankan Syariah terus mengalami 

perkembangan, pada total market share (pangsa pasar) perbankan Syariah baru 

mencapai 5,03% dari total industry perbankan nasional pada akhir 2017 (Ubaidi, 

2020). Pangsa pasar pada umunya akan memberikan pengaruh jika mencapai nilai 

15%, artinya kontribusi perbankan Syariah terhadap perekonomian tidak cukup 

berpengaruh karena pangsa pasarnya masih jauh dari angka 15% (Barkhowa & 

Utomo, 2019).  
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Berdasarkan data Islamic Financial Services Industry Stability Report 2019, 

market share (pangsa pasar) pada perbankan Syariah di Indonesia masih tertinggal 

cukup jauh dibanding negara tetangga seperti Brunei Darussalam dan Malaysia. 

Kedua negara tersebut berada di posisi ketiga dan keempat dengan presentase market 

share 63,6% dan 26,5%, sedangkan Indonesia di posisi 18 (www.ifsb.org). 

Meningkatkan kinerja keuangan pada perbankan Syariah akan memberikan 

peningkatan presentase market share perbankan Syariah.   

Penelitian mengenai pengaruh market share terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah tidak banyak diteliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

Barkhowa dan Utomo (2019) menyatakan bahwa market share berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah.  

Pada sebuah bisnis yang baik harus memiliki etika dan tanggung jawab 

sosial, jika perusahaan sudah memiliki etika dan tanggung jawab sosial yang baik 

maka tidak hanya perusahaan sendiri yang menikmati keuntungan tetapi juga usaha 

makro dan mikro di lingkungannya. Kinerja keuangan pada suatu perusahaan atau 

organisasi dapat dipengaruhi oleh tanggung jawab social atau Corporate Social 

Responsibility (CSR). Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan 

kontribusi jangka panjang terhadap suatu masalah tertentu di masyarakat atau 

lingkungan untuk menciptakan lingkungan yang baik Rumengan et al (2017). 

Menurut Winardi dan Venusita (2013) dalam Magdalena et al (2018) saat ini 

stakeholders lebih tertarik dengan pengungkapan informasi social pada laporan 

tahunan, dimana perusahaan tidak lagi memperhatikan catatan keuangan saja 

melainkan juga catatan mengenai aspek social dan lingkungan. Praktik CSR dalam 

http://www.ifsb.org/
http://www.ifsb.org/
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perusahaan sekarang digunakan sebagai kunci keberhasilan bisnis dan dapat 

memberikan keuntungan strategis karena bukan mereka terpaksa melainkan mereka 

peduli terhadap tanggung jawab sosial, dengan adanya perhatian terhadap 

masyarakat dan lingkungan telah terbukti sebagai salah satu cara meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Khairany (2018) menyatakan bahwa 

tanggung jawab social berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Rumengan et al 

(2017) menyatakan bahwa tanggung jawab social tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian Barkhowa & Utomo (2019) yang 

menganalisi “Pengaruh Identitas Etis Islam Dan Market Share Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan Indonesia 

Tahun 2014-2017”. Perbedaan dalam penelitian ini adalah penambahan variable 

yaitu Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial. Dengan adanya penambahan variable 

tersebut akan menambah factor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

terutama pada perbankan Syariah di Indonesia. Perbedaan lain pada penelitian ini 

adalah menggunakan data perbankan Syariah yang terdaftar di OJK pada Tahun 

2016 – 2020. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas ada ketidak konsistenan hasil 

penelitian, peneliti tertarik untuk meneliti kembali yang lebih rinci dan spesifik 

terkait masalah tersebut dengan judul “Pengaruh Identitas Etis Islam, Market 

Share Dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja 
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Keuangan Perbankan Syariah (Study Kasus Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar Di OJK Tahun 2016 – 2020)” dengan obyek penelitian adalah 

perbankan syariah yang terdaftar di OJK Tahun 2016 – 2020.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka di dapatkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Identitas Etis Islam terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah?  

2. Bagaimana pengaruh Market Share terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah?  

3. Bagaimana pengaruh Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Identitas Etis Islami terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah.  

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Market Share terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah.  

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah.  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini dapat diharapkan mendatangkan manfaat sebagai 

berikut:  

 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

pertimbangan bagi penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini serta 

diharapkan bisa menambah dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan 

di bidang Perbankan Syariah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan pengalaman peneliti dengan 

melakukan penelitian langsung mengenai bagaimana pengaruh identitas 

etis islam, market share dan tanggung jawab social terhadap kinerja 

keuangan perbankan Syariah. 

b. Bagi Perbankan Syariah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan evaluasi bagi 

Perbankan Syariah dalam meningkatkan Kinerja Keuangan bagi 

Perbankan Syariah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi atau rujukan 

kepada peneliti selanjutnya tentang perbankan syariah di Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Sharia Enterprise Theory  

Sharia Enterprise Theory merupakan teori yang mengakui adanya 

pertanggungjawaban terhadap pemilik perusahaan dan stakeholder dalam perspektif 

islam. Teori ini merupakan pengembangan dari Enterprise Theory yang telah 

dimasukan nilai-nilai islam agar menghasilkan teori yang bersifat humanis dan 

transendental. Sharia Enterprise Theory menyatakan bahwa stakeholders persahaan 

tidak hanya manusia dan alam sekitarnya, tetapi juga Allah sebagai Tuhan pencipta 

alam semesta. Dimana segala aktivitas di dunia kelak akan dipertanggungjawabkan 

kepada-Nya. Oleh karena itu, Sharia Enterprise Theory sangat cocok digunakan 

pada sistem ekonomi yang berdasarkan nilai-nilai Syariah Pramiana & Anisah 

(2018).   

Allah SWT merupakan stakeholder paling tertinggi dan menjadi satu satunya 

tujuan hidup manusia, dengan begitu tali penghubung terhadap akuntansi Syariah 

tetap bertujuan pada “membangkitkan kesadaran ketuhanan” sehingga para 

penggunanya tetap terjamin. Stakeholder kedua yaitu manusia, yang terbagi menjadi 

dua pihak. Pihak pertama yaitu Direct-stakeholders yang merupakan pihak-pihak 

secara langsung memberikan kontibusi pada perusahaan, karena memberikan 

kontribusinya maka mereka mempunyai hak untuk mendapatkan keejahteraan dari 

perusahaan. Pihak kedua yaitu Indirect – stakeholders, meraka adalah pihak-pihak 

yang tidak meemberikan kontibusi secara langsung tapi memiliki hak untuk 
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mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Stakeholders ketiga yaitu Alam. 

Namun demikian, alam tidak memberikan distribusi kesejahteraan perusahaan 

berupa uang yang diharapkan manusia, wujud distibusi kesejahteraannya adalah 

kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran dan lain-

lainnya Novarela & Mulia Sari (2016).  

Dalam perbankan syariah, penerapan Sharia Enterprise Theory mengacu 

pada pelaksanaan tanggung jawabnya. Perbankan Syariahctidak hanya ditujukan 

untuk mengutamakan  kepentingan stakeholders, tetapi juga Allah SWT. Semakin 

diterapkannya prinsip-prinsip perbankan syariah, maka bank akan semakin akurat 

dan transparan dalam menyampaikan informasi yang akurat dan transparan, 

sehingga memungkinkan pemilik modal dan masyarakat umum untuk meyakini 

kebenaran informasi laporan keuangan yang diberikan oleh bank. Selain itu, 

aktivitas sosial yang dilakukan perbankan syariah merupakan wujud kepatuhan pada 

prinsip Syariah dan dapat mencerminkan apakah kinerja keuangan bank sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah seperti menawarkan produk pembiayaan yang sesuai 

dengan prinsip islam, pembagian keuntungan secara adil dan melaporkan setiap 

pendapatan yang tidak sesuai atau melanggur hukum islam  Zara Ananda & NR 

(2020).  

Dengan diterapkannya prinsip Sharia Enterprise Theory pada perbankan 

Syariah akan membuat kinerja bank lebih sehat, karena telah mematuhi prinsip – 

prinsi yang telah diterapkan. Diterapkannya nilai-nilai islam maka kegiatan 

perbankan sehari-hari akan didasarkan pada aturan islam, seperti pegawai akan 

diperlakukan dengan baik, akad-akad yang ditawarkan kepada nasabah akan 
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mengutamakan akad-akad yang sesuai dengan syariah, kegiatan sosial 

kemasyarakatan akan ditingkatkan. Begitu juga sebaliknya, kegagalan perbankan 

Syariah untuk memenuhi kebutuhan dari stakeholder akan berdampak pada 

hilangnya dukungan perusahan terhadap sumber daya yang dibutuhkan perusahaan 

yang pada akhirnya akan menganggu kinerja perusahaan.  

2.2 Variabel – Variabel Penelitian   

2.2.1 Kinerja Keuangan Perbankan Syariah  

Kinerja adalah suatu gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, visi, misi, dan tujuan perusahaan. 

Kinerja menunjukan sesuatu yang berhubungan dengan kondisi suatu perusahaan. 

Marka & Serly (2020). Menurut Mursidah et al. (2021) kinerja keuangan merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan finansial untuk mendapatkan 

keuntungan yang telah direncanakan. Sedangkan kinerja keuangan pada perbankan 

adalah gambaran mengenai kondisi suatu perbankan pada periode tertentu. Kinerja 

keuangan bank yang sehat akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan 

sebaliknya jika kondisi kinerja keuangan yang menurun maka kepercayaan 

masyarakat juga menurun. 

Penilaian kinerja adalah suatu penentu efektivitas operasional, organisasi, 

dan karyawan berdasarkan Sasaram, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya Marka & Serly (2020). Penilaian kinerja keuangan juga perlu 

melibatkan analisis rasio keuangan yang didasarkan pada data laporan keuangan 

yang dipublikasikan dan dibuat sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

diumum Heder & Priyadi (2016). 
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Kinerja keuangan perbankan dapat dilihat dengan pendekatan analisis rasio 

keuangan, dari analisi tersebut maka dapat diketahui dalam periode tertentu baik 

buruknya keadaan keuangan sehingga dapat mencerminkan prestasi kerja 

perusahaan. Analisi kinerja keuangan adalah proses penganalisisan secara kritis 

terhadap data, menghitung, mengukur, dan menginterpretasikan serta memberi 

solusi terhadap keuangan perbankan pada periode tertentu Analisi rasio 

berhubungan dengan unsur-unsur rencana dan perhitungan laba rugi sehingga dapat 

menilai efektivitas dan efisiensi perusahaan Lubis & Ovami (2020).   

Menurut Marka & Serly (2020) manfaat yang didapatkan perusahaan dari 

informasi kinerja keuangan adalah sebagai berikut:  

1. Mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 

periode  

2. Menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan 

secara keseluruhan 

3. Dasar penentuan strategi perusahaan dimasa yang akan datang 

4. Petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 

5. Dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal.  

Selain itu, investor dan calon investor dapat menggunakan hasil penilaian 

kinerja keuangan sebagai dasar pilihan investasi, karena mereka akan melihat 

seberapa besar pengembalian yang dihasilkan bank atas investasi yang akan 

dilakukan. Semakin besar keberhasilan finansial, semakin besar tingkat 

pengembalian bagi investor Heder & Priyadi (2016).  
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 Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan, 

salah satunya dengan rasio profitabilitas. Kinerja keuangan perbankan Syariah 

menggunakan ROA dalam pengukurannya. Return on Assets (ROA) merupakan 

salah satu rasio profitabilitas yang mengukur efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan asset yang ada untuk menghasilkan profit dan pengukuran dapat 

dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuan ROA adalah agar terlihat 

pengembangan posisi keuangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen 

sehingga dapat diketahui penyebab dari perubahan kondisi keuangan perusahaan.   

2.2.2 Identitas Etis Islam 

Identitas perusahaa (Corporate Identity) mengacu pada kecerdasan hukum 

yang digunakan untuk mempersonifikasikan perusahaan untuk memfasilitasi 

pembentukan ide dan konsepsi. Konsultan identitas perusahaan akan menggunakan 

gagasan ini sehubungan dengan logo dan citra bisnis saat mengerjakan proyek 

dengan pemangku kepentingan sebagai target audiens. Memahami gambaran yang 

lebih komprehensif tentang cara perusahaan menggambarkan diri mereka sendiri 

kepada banyak pemangku kepentingan di komunitas mereka melalui penggunaan 

simbol serta komunikasi verbal dan perilaku adalah arti luas dari istilah "identitas 

perusahaan." Konsep kepribadian, budaya, dan karakter perusahaan, kadang-kadang 

dikenal sebagai "semangat perusahaan", terkait erat dengan identitas lembaga 

keuangan Islam. Pengelolaan aset, termasuk pikiran dan suara, dilakukan pada 

tingkat yang sangat tinggi  Putra & Farahmita (2013).   
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Pengungkapan identitas etis adalah salah satu jenis informasi yang diberikan 

oleh bisnis. Keterbukaan tersebut akan melengkapi informasi yang disampaikan 

terkait fungsinya, yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Pengungkapan identitas etis merupakan syarat mutlak bagi bank syariah karena bank 

syariah berkewajiban untuk menunjukkan bahwa mereka telah menerapkan prinsip-

prinsip etika syariah dalam kegiatan operasionalnya dan memberikan pedoman 

kepada pemangku kepentingan atau pemangku kepentingan dalam mengambil 

keputusan ekonomi untuk mencapai akuntabilitas public  Putritama (2018).  

Menurut Hannafi & Hudaib dalam Fauziyah & Siswantoro (2016) Identitas 

Etis Islam memiliki lima fitur utama yaitu sebagai berikut:  

1. Filosofi dan nilai-nilai yang mendasari  

Filosofi Ide dan prinsip yang mendasari perbankan syariah adalah 

ketentuan syariah (hukum Syariah) dan operasi operasional yang 

berorientasi etis dengan peran sosial tambahan. Hal ini membuat bank 

syariah dan penyedia layanan keuangan syariah lainnya bertanggung 

jawab secara etis dalam perilaku bisnis mereka. 

2. Penyediaan produk dan layanan bebas riba 

 Setiap bank syariah wajib memberi tahu para pemangku kepentingannya 

bahwa tidak ada barang atau jasa yang mengandung komponen riba dan 

memastikan bahwa mekanisme produk sesuai dengan hukum Syariah 

dan disahkan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
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3. Transaksi atau kesepakatan yang sesuai peinsip islam  

Dalam etika identitas islam, informasi tentang mekanisme transaksi 

harus jelas dan menyertakan jenis akad yang digunakan. Transaksi atau 

akad yang sah merupakan hal sangat penting bagi perbankan Syariah 

karena kegiatannya berkaitan dengan transaksi dan jasa keuangan.  

4. Fokus pada tujuan pembangunan dan sosial  

Dengan Islam menekankan keadilan sosial maka perbankan Syariah 

diharapkan lebih bertanggung jawab secara sosial, bentuk kontribusi 

yang dapat dilakukan adalah mencakup pengelolaan zakat, sedekah, dana 

qardh hasan, kesejahteraan karyawan, kepedulian terhadap debitur dan 

kreditur.  

5. Kepatuhan pada Dewan Pengawas Syariah (DPS)  

Perbankan Syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah yang berperan 

untuk emmastikan bahwa setiap formulasi, produk dan jasa baru sesuai 

dengan prinsip Syariah dan berada dalam lingkup norma-norma islam.  

Pada dasarnya, tujuan prinsip-prinsip etika dalam bisnis adalah untuk 

mengatasi masalah moral dalam proses komersial mereka. Untuk membangun 

sistem ekonomi Islam, khususnya dalam upaya untuk meremajakan keuangan Islam 

sebagai tanggapan atas runtuhnya sistem ekonomi sebagai akibat dari kapitalisme, 

seseorang harus menyelidiki keyakinan dasar Islam seputar norma-norma 

perdagangan Putra & Farahmita (2013).  

Dengan menggunakan Identitas Etis Islam, pemangku kepentingan dapat 

memastikan bahwa operasi mematuhi identitas ideal yang harus dimiliki bank 
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syariah. Semakin transparan sebuah organisasi pada identitas etika Islamnya, 

semakin besar kemungkinan organisasi tersebut untuk mematuhi standar Islam. Hal 

ini akan meningkatkan komitmen dan loyalitas pemangku kepentingan terhadap 

organisasi, sehingga meningkatkan keberhasilan finansialnya. Dalam laporan 

keuangan tahunan untuk perbankan Syariah, Indeks Identitas Etis dapat digunakan 

untuk mengukur identitas etika Islam. Dengan menggunakan rumus Indeks Identitas 

Etis (EII), peneliti dapat menentukan bagaimana individu mendiskusikan prinsip-

prinsip etika mereka.Muhibbai & Basri (2017).  

2.2.3 Market Share  

Market Share (Pangsa pasar) adalah bagian dari pasar yang dikuasai 

perusahaan dan kerna adanya pangsa pasar suatu perusahaan dapat melampaui 

kompetirornya dan begitu juga sebaliknya Yunita & Fitri (2020). Jika suatu 

perusahaan mempunyai pangsa pasar 35% dan jika penjualan total produk sejenis 

dalam periode tertentu adalah 1000 unit, maka perusahaan tersebut melalui 

produknya akan memperoleh penjualan sebesar 350 Unit. Besarnya pangsa pasar 

akan berubah sesuai selera konsumen atau berpindahnya minat konsumen dari suatu 

produk ke produk lain Siregar, (2019). 

Market share pada industry perbankan digunakan sebagai kekuatan dari 

masing – masing bank, karena jika suatu bank memiliki nilai market share yang 

rendah maka dapat diartikan bahwa bank tersebut tudak mampu bersaing dengan 

bank lain dalam suatu industri. Dengan meningkatkan presentase market share yang 

dimiliki suatu perusahaan akan menunjukan bahwa perusahaan tersebut dapat 

berkembang secara efektif. Pangsa pasar pada perbankan dapat diartikan sebagai 
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presentase antara total asset dari perbankan Syariah dengan total asset perbankan 

nasional di Indonesia. Dengan meningkatkan kemampuan market share maka akan 

menunjukan keberhasilan dari kinerja perbankan (Saputra, 2016).   

Menurut Tash et al. (2014) kerangka konseptual pada market share sebagai 

berikut:  

1. Motivasi yaitu gabungan iklan di media dan face to face, berperan aktif 

dalam pertemuan – pertemuan professional dan menyediakan imbalan.  

2. Karyawan yaitu meningkatkan gaji dan tunjangan, memberi penghargaan 

berdasarkan produktifitas dan manajemen sumber daya manusia dalam 

merekrutan karyawan.  

3. Proses yaitu seperti menyediakan teknologi baru untuk mempercepat, 

menfasilitasi layanan nasabah, dan memperpendek proses produksi.  

4. Produk yaitu seperti layanan yang beragam, layanan yang berbeda, 

meningkatkan kualitas layanan, keuangan, dan nasehat professional.  

5. Harga yaitu seperti meningkatkan minat simpanan, menurunkan sifat 

pinjaman, inovasi akad, mengurangi biaya-biaya, dan meningkatkan 

produktifitas.  

6. Distribusi yaitu seperti memilihlokasi terbaik untuk kantor cabang, hadir 

di daerah terpencil, dan memberikan fasilitas special untuk nasabah 

khusus.  

Faktor – faktor ini merupakan rasio kinerja utama dalam system perbankan. 

Jika manajemen bank tidak memperhatikan variabel-variabel ini dalam pemasaran, 

maka bank akan mengalami kejatuhan, sedangkan perolehan pangsa pasar tidak akan 
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berdampak pada peningkatan pendapatan pemegang saham, yang akan 

mengakibatkan masalah pada kedua belah pihak. bidang ekonomi dan sosial. 

Keberhasilan bank syariah, yang masih relatif muda di Indonesia, dapat dinilai 

berdasarkan pangsa pasarnya, yang memberikan metrik yang bermanfaat. Semakin 

besar persentase pasar yang dipegang oleh bank syariah di Indonesia, maka semakin 

besar pula pengaruh bank-bank tersebut dalam perekonomian Indonesia.   

2.2.4 Market Share Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan suatu komitmen bisnis untuk kontribusi dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, bekerja  dengan para karyawan perusahaan, keluarga 

karyawan dan masyarakat setempat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup 

dengan mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan kegiatannya 

Rumengan et al. (2017). Konsep CSR mengandung arti sebagai komitmen 

perusahaan atau organisasi untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi 

secara legal dan berkontribusi untuk meningkat ekonomi. Bersama dengan 

peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya sekaligus juga 

peningkatan kualitas komunitas local dan masyarakat secara luas Rusdianto, (2013). 

Menurut Nor Hadi (2011) tanggung jawab sosial ada tiga prinsip – prinsip 

yaitu sebagai berikut:  

1. Sustainability yaitu bagaimana perusahaan dala melakukan aktivitas 

tetap menghitungkan keberlajutan sumber daya dimasa depan. 

Sustainability berkaitan dengan upaya society memanfaatkan sumber 

daya agar tetap memperhatikan generasi masa detang.  
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2. Accountability merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung 

jawab atas aktivitas yang telah dilakukan. Akuntabilitas dapat dijadikan 

media bagi perusahaan membangun image dan network terhadap 

pemangku kepentingan.   

3. Transparancy merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. 

transparansi bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan dan 

dampaknya terhadap pihak eksternal, khususnya informasi dan 

pertanggung jawaban bergagai dampak dari lingkungan.  

Perbankan syariah telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir sebagai 

paradigma prospektif perbankan dan etika keuangan yang dipengaruhi oleh landasan 

ontologis dan epistemologis Islam. CSR adalah efek objektif dari etika Islam karena 

Islam menganjurkan paradigma pemangku kepentingan proaktif yang berkembang 

ketika sebuah perusahaan memenuhi tanggung jawab moralnya kepada masyarakat 

Menurut Pramiana & Anisah (2018) kebijakan perusahaan dalam 

mengembangkan tanggung jawab sosial (CSR) dalam perspektif islam yaitu sebagai 

berikut:  

1. Tanggung jawab sosial terhadap perusahaan dan stakeholder  

Stakeholder terdiri dari investor atau pemilik, kreditor, pemasok, 

pelanggan, karyawan, pemerintah dan masyarakat. Islam mendorong 

terwujudnya hubungan kerjasama antara pelaku bisnis dengan 

stakeholder internal maupun eksternal perusahaan dalam hal saling 

menguntungkan.  

2. Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan alam   
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Lingkungan alam, baik dalam manifestasi biotik dan abiotiknya, serta 

keadaannya yang terbarukan dan tidak terbarukan, adalah satu-satunya 

aspek paling signifikan dari tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Karena kerusakan alam yang ditimbulkan oleh perilaku sembrono, salah 

satu bank syariah yang merupakan badan usaha wajib ikut serta dalam 

proses perbaikan lingkungan, ramah lingkungan, dan senantiasa 

mendukung pelestarian lingkungan. 

3. Tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan sosial secara umum  

Selain bertanggung jawab terhadap bisnis dan lingkungan alam, 

perbankan syariah juga harus mengedepankan kesejahteraan masyarakat. 

Islam mendorong kita untuk selalu berbuat baik kepada orang yang 

lemah, kurang mampu, dan kurang beruntung. 

Program CSR yangdikelola dengan baik dan menyebarkan informasi secara 

efektif akan bermanfaat bagi masyarakat dan meningkatkan citra perusahaan. CSR 

sangat penting karena memperkuat ikatan emosional masyarakat dengan bisnis. 

Tidak hanya interaksi industri, tetapi juga hubungan pribadi, sehingga ketika banyak 

pihak memiliki kepentingan emosional yang baik dalam perusahaan, reputasinya 

lebih mudah dipertahankan. Dengan kata lain, kapabilitas perusahaan yang 

ditunjukkan dengan keberhasilan finansialnya akan berpengaruh signifikan terhadap 

operasional CSR-nya. Pengukuran tanggung jawab sosial (CSR) dengan 

menggunakan Islamic Social Reporting Index (ISR) yang merupakan tolak ukur 

pelaksanaan kinerja sosial perbankan Syariah yang berisi item-item standar CSR 
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yang ditetapkan oleh  Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI).   

2.3 Penelitian Terdahulu   

Penelitian mengenai Pengaruh Identitas Etis Islam, Market Share Dan 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah telah dilakukan oleh berbagi peneliti terdahulu. Berikut ini merupakan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu sebagai berikut:  

2.3.1 Pengaruh Identitas Etis Islam Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah 

Identitas etis islam adalah informasi mengenai peran perusahaan sebagai 

entitas yang melakukan operasi operasional sesuai dengan prinsip dan aturan hukum 

Islam. Dengan membuat bank lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, kewajiban 

keuangan akan dibuat yang akan mempengaruhi keberhasilan keuangan bank. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu Pengaruh Identitas Etis Islam Terhadap 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

No  Peneliti  Variabel Hasil  

1.  Mokhammad 

Khukaim Barkhowa 

dan Hardi Utomo 

(2019) 

Identitas Etis Islam (X1) 

Market Share (X2) 

Kinerja Keuangan (Y) 

• Identitas etis islam 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah  

• Market share 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah 
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2. Nola Marka dan 

Vanica Serly (2020)  

Identitas Etika Islam (X) 

Profitabilitas ROE (Y1) 

Profitabilitas ROI (Y2) 

Likuiditas FDR (Y3) 

• Identitas etika 

islam berpengaruh 

positif tidak 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

(ROE) perbankan 

syariah  

• Identitas etika 

islam berpengaruh 

tidak signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROI) 

perbankan syariah 

• Identitas etika 

islam berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

(FDR) perbankan 

syariah 

3.  Mursidah, Yunina, 

dan Meutia Zahara 

(2021) 

Identitas Etis Islam (X1) 

Agency Cost (X2) 

Intellectual Capital (X3) 

Kinerja Keuangan (Y) 

• Identitas etis islam 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah  

• Agency cost 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah 

• Intellectual capital 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah 

 

2.3.2 Pengaruh Market Share Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah 

Market share merupakan penentu profitabilitas perusahaan sehingga dapat 

memberika kepuasan kepada konsumen dan juga akan bias menikmati keunggulan 

kompetitif. Analisis pangsa pasara mencerminkan kinerja pemasaan yang berkaitan 
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dengan posisi persaingan perusahaan dalam suatu industry. Oleh karena itu, market 

share telah membuat perusahaan mempunyai kinerja yang lebih baik.  

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu Pengaruh Market Share Terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan Syariah 

No  Peneliti  Variabel Hasil   

1.  Mokhammad 

Khukaim Barkhowa 

dan Hardi Utomo 

(2019) 

Identitas Etis Islam (X1) 

Market Share (X2) 

Kinerja Keuangan (Y) 

• Market share 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah  

• Identitas etis islam 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah  

2.  Ayu Yunita dan 

Meutia Fitri (2020) 

Pembiayaan Masyarakat 

(X1) 

Market Share (X2) 

Modal Intelektual (X3) 

• Market share 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

perbankan syariah  

• Pembiayaan 

masyarakat 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah 

• Modal intelektual 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah  

3. Toto Sugihyanto 

(2021) 

Inflasi (X1) 

Suku Bunga (X2) 

ROA (X3) 

Market Share (X4) 

Profitabilitas (Y) 

• Inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

perbankan syariah 

• Suku bunga tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

perbankan syariah 
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• ROA berpengaruh 

terhadap 

Profitabilitas 

perbankan syariah  

• Market share tidak 

berpengaruh 

signifika terhadap 

terhadap 

profitabilitas 

perbankan syariah 

 

2.3.3 Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah 

Tanggung jawab sosial merupakan salah satu strategi perusahaan untuk 

meningkatkan citra perusahaan yang kemudian meningkatkan kinerja keuangannya, 

sedangkan salah satu factor meningkatkan kinerja keuangan dengan memberi 

kebebasan kepada perusahaan untuk melakukan aktivitas CSR.  

Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu Pengaruh Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah 

No  Peneliti  Tahun  Hasil  

1. Princhilia Rumengan, 

Grace B. Nangoi dan 

Sinjte Rondonuwu 

(2017) 

Corporate Social 

Responsibility (X) 

Profitabilitas ROE (Y1) 

Profitabilitas ROI (Y2) 

• Tanggung jawab 

sosial (CSR) 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROE) 

perbankan syariah  

• Tanggung jawab 

sosial (CSR) 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan (ROI) 

perbankan syariah 
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2.  Chintya Zara Ananda 

dan Erinos NR 

(2020) 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

Islamic Corporate Social 

Responsibility (X2) 

Kinerja Keuangan (Y) 

• Tanggung jawab 

sosial (CSR) 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah  

• Islamic corporate 

social 

responsibility 

(ICSR) 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

perbankan syariah 

3.  Septiana Magdalena, 

Isna Yuningsih dan 

Ibnu Abni Layana 

(2018) 

Total Asset (X1) 

Jumlah Karyawan (X2) 

Proporsi Dewan 

Komisaris (X3) 

Dewan Pengawas Syariah 

(X4) 

Komite Audit (X5) 

Corporate Social 

Responsibility (X6) 

Profitabilitas ROA (Y) 

• Total asset 

berpengaruh 

negative terhadap 

ROA  

• Jumlah karyawan 

berpengaruh 

positif terhadap 

ROA  

• Proporsi dewan 

komisaris 

berpengaruh 

negative terhadap 

ROA  

• Dewan pengawas 

syariah tidak 

berpengaruh 

terhadap ROA 

• Komite audit 

tidak berpegaruh 

terhadap ROA 

• CSR berpengaruh 

negative terhadap 

ROA 
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2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis  

Dari landasan teori dan kajian teoritis yang sudah dilakukan pada penelitian 

ini akan memperlihatkan hubungan antar variabel dalam proses analisisnya.  

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

  

  

  

  

  

Identitas Etis Islam (X1)   

Market Share (X2)   

Tanggung Jawab Sosial (X3)   

Kinerja Keuangan  

Perbankan Syariah (Y)   
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2.5 Pengembangan Hipotesis   

2.5.1 Pengaruh Identitas Etis Islam Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah  

Identitas etis islam merupakan sebuah perilaku, komunikasi, sikap yang 

mewakili organisasi dan keyakinan yang memberikan kontibusi untuk realitas 

organisasi dan keunikannya berdasarkan prinsip dan ketentuan hukum islam. 

Penerapan identitas etis islam pada perbankan Syariah yang sesuai dengan etika 

islam akan mendapatkan kepercayaan dan memiliki pertumbuhan yang tinggi. 

Semakin tinggi pengungkapan identitas etis islam maka semakin tinggi pula tingkat 

kepatuhan terhadap prinsip – prinsip Islam, sehingga akan menghasilkan komitmen 

dan loyalitas dari para stakeholder kepada perusahaan dimana tujuan kahirnya 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan Muhibbai & Basri (2017). 

Hal ini mengacu pada teori Shariah Enterprise Theory yang mengatakan 

bahwa perbankan syariah tidak hanya fokus kepada pemenuhan kepentingan 

stakeholders saja tetapi juga pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Kepatuhan 

perbankan syariah dalam menerapkan operasional sesuai prinsip hukum islam 

seperti memberikan informasi yang akurat dan transparan akan menjadikan para 

pemilik modal dan masyarakan merasa yakin dengan kebenaran informasi keuangan 

yang diterbitkan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2019) menyatakan bahwa  

identitas etis islam berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah. 
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Dan penelitian yang dilakukan oleh (Barkhowa & Utomo (2019) serta 

penelitian yang dilakukan oleh Marka & Serly (2020) juga berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H1: Identitas etis islam berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah   

2.5.2 Pengaruh Market Share Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah  

Market share (Pangsa Pasar) pada suatu perusahaan digunakan untuk 

mengukur posisi bank dalam persaingan industri perbankan, oleh karena itu pangsa 

pasar merupakan unsur penting dalam perusahaan. Dengan meningkatkan 

presentase market share yang dimiliki suatu perusahaan akan menunjukan bahwa 

perusahaan tersebut dapat berkembang secara efektif sehingga akan meningkatkan 

kinerja pada perusahaan. Analisa kinerja keuangan akan memberikan penilaian dan 

dapat berkontribusi terhadap peningkatan market share perbankan Syariah.  

Kemampuan untuk meningkatkan market share menunjukan keberhasilan dari 

kinerja perbankan Syariah Ubaidi (2020).  

Market share membuat perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya terutama 

pada keuangan perusahaan sehingga membuat para stakeholders dapat menanamkan 

modalnya untuk perusahaan. Hal ini mengacu pada teori Shariah Enterprise Theory, 

dengan memenuhi keinginan dan kebutuhan stakeholders akan berdampak dengan 

menambahnya dukungan dan akses perusahaan terhadap sumber daya yang 

dibutuhkan, yang akhirnya akan meningkatkan kinerja perbankan Syariah.  
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Hasil penelitian mengenai pengaruh market share terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah tidak banyak diteliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan 

Barkhowa & Utomo (2019) menyatakan bahwa market share berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan perbankan Syariah. 

Di penelitian lain yang dilakukan oleh Nurlinda (2011) dan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunita & Fitri (2020) menyatakan hasil yang positif. 

Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H2: Market Share berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan 

syariah  

2.5.3 Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah  

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan komitmen perusahaan untuk 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang dengan 

mengutamakan keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan serta berkonsentrasi 

pada tanggung jawab sosial perusahaan. Etika Islam mendorong paradigma 

pemangku kepentingan yang proaktif dan meluas melalui penerapan komitmen 

moral bisnis kepada masyarakat, sehingga praktik tanggung jawab sosial dalam 

perbankan syariah merupakan hasil obyektif dari etika Islam. Dengan begitu kinerja 

perbankan Syariah akan meningkat karena sedangkan salah satu faktor 

meningkatkan kinerja keuangan dengan memberi kebebasan kepada perusahaan 

untuk melakukan aktivitas tanggung jawab sosial Rumengan et al. (2017).  

Hal ini mengacu pada teori Sharia Enterprise Theory yang menyatakan 

bahwa stakeholders pada perusahaan tidak hanya manusia saja melainkan meliputi 
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Allah, manusia dan alam. Adanya pengungkapan tentang kebijakan pembiayaan 

yang mempertimbangkan isu isu lingkungan seperti memberikan sejumlah 

pembiayaan untuk memelihara lingkungan yang telah rusak sehingga akan 

meningkatkan kesadaran masyarakat.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairany (2018) menyatakan bahwa 

tanggung jawab sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah. Serta penelitian yang dilakukan oleh A’yun (2018) dan Ananda 

& NR (2020) juga berpengaruh positif. 

Maka berdasarkan hasil diatas hipotesis yang diajukan adalah:  

H3: Tanggung jawab sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perbankan Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian   

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono 

(2019) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS (Statistical Package for The 

Sciences Social) versi 25.  

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi  

Populasi menurut Sugiono (2019) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

pada penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 – 2020 dengan jumlah 14 Bank 

Umum Syariah berdasarkan startistika perbankan Syariah per-Desember 2020. 

3.2.2 Sampel   

Sampel menurut Sugiono (2019) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang diambil oleh populasi tersebut, sample diambil dari populasi harus betul-betul 

representative (mewakili). Sedangkan sample penelitian ini adalah perbankan 
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Syariah yang tercantum di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebanyak 14 Bank Umum 

Syariah.   

Tabel 3. 1 Daftar Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

No  Nama Bank Umum Syariah   

1.  PT. Bank Aceh Syariah  

2.  PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah  

3.  PT. Bank Muamalat Indonesia  

4.  PT. Bank Victoria Syariah  

5.  PT. Bank BRISyariah  

6.  PT. Bank Jabar Banten Syariah  

7.  PT. Bank BNI Syariah  

8.  PT. Bank Syariah Mandiri  

9.  PT. Bank Mega Syariah  

10.  PT. Bank Panin Dubai Syariah  

11.  PT. Bank Syariah Bukopin  

12.  PT. BCA Syariah  

13.  PT. Bank Tabungan Pensuinan Nasional Syariah  

14.  PT. Maybank Syariah Indonesia  

  Sumber: Statistik Perbankan Syariah (OJK, 2020)  

Teknik pengumpulan sample adalah menggunakan metode Nonprobability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sample yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sample Sugiono (2019). Teknik Nonprobability sampling yang digunakan 

yaitu dengan purposive sampling dengan kriteriakriteria sebagai berikut:  

1. Bank Syariah yang merupakan Bank Umum Syariah (BUS) yang terdiri 

14 bank di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
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2. Bank Yariah yang membuat laporan keuangan pada periode 2016-2020 

yang telah dipublikasikan.  

3. Data yang dibutuhkan penelitian tersedia selama periode 2016-2020. 

3.3 Sumber dan Jenis Data  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiono 

(2019) data sekunder merupakan data penelitain yang diperoleh tidak berhubungan 

langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Sumber data yang dimaksud 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Sumber data yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (annual repost) Bank 

Umum Syariah periode 2016 – 2020 yang telah dipublikasi di website resmi masing-

masing bank.   

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Penelitian harus didukung oleh data dan informasi yang relevan dengan 

pertanyaan yang diteliti, serta informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi dan data melalui 

studi dokumentasi. Data sekunder dikumpulkan melalui penggunaan dokumentasi, 

yang menunjukkan bahwa penulis secara pribadi melihat catatan, makalah, laporan, 

dan bahan lain yang berkaitan dengan Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 

2016 hingga 2020. Dokumen-dokumen ini dapat ditemukan di situs utama berbagai 

lembaga keuangan Islam.  
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3.5 Definisi Operasional Variabel dan Indikator  

3.5.1 Variabel Dependen   

Variable dependen atau variable terikat merupakan variable yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variable bebas atau variable 

independent Sugiono (2019). 

1. Kinerja keuangan perbankan syariah 

Kinerja Keuangan Perbankan Syariah. Kinerja keuangan perbankan Syariah 

dapat didefinisikan bahwa gambaran mengenai kondisi suatu perbankan 

pada periode tertentu. Kinerja keuangan bank yang sehat akan 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat dan sebaliknay jika kondisi kinerja 

keuangan yang menurun maka kepercayaan masyarakat juga menurun 

Mursidah et al (2021). Kinerja keuangan perbankan Syariah menggunakan 

ROA dalam pengukurannya. Return on Assets (ROA), secara formula 

ditunjukan dengan rumus:   

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  𝑥 100% 

3.5.2 Variabel Independen    

Variabel independen atau variable bebas adalah variable yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable 

terikat atau variable dependen Sugiono (2019). Variable independent penelitian ini 

adalah Identitas Etis Islam, Market Share, dan Tanggung Jawab Sosial.  
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1. Identitas Etis Islam 

Identitas etis syariah merupakan kebutuhan mutlak bagi bank syariah, karena 

bank syariah berkewajiban untuk menunjukkan bahwa mereka telah 

menerapkan prinsip-prinsip etika syariah dalam kegiatan operasionalnya dan 

untuk memandu pemangku kepentingan atau pemangku kepentingan dalam 

mengambil keputusan ekonomi dalam upaya mencapai akuntabilitas publik. 

Putritama (2018). Pengukuran terhadap identitas etis islam dapat dilakukan 

melalui Ethical Identity Index dalam laporan keuangan tahunan perbankan 

Syariah, secara formula ditunjukan dengan rumus:  

 

Keterangan:  

EIIj = Ethical Identity Index  

Nj = Jumlah indicator ideal yang harus diungkapkan pada masing-masing 

dimensi 

Xij = bernilai 1 jika bank mengungkapkan hal tersebut, 0 jika tidak  

 

Dimensi Pengungkapan: 

1. Visi dan Misi 

2. Dewan Direksi dan Manajemen Puncak 

3. Produk 

                          EIIj = 

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
𝑡=1

𝑛𝑗
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4. Zakat, Infak dan Pinjaman Kebajikan 

5. Karyawan 

6. Kebijakan Pinjaman 

7. Masyarakat 

8. Dewan Pengawas Syariah 

 

2. Market Share  

Market share pada industry perbankan digunakan sebagai kekuatan dari 

masing – masing bank, karena jika suatu bank memiliki nilai market share 

yang rendah maka dapat diartikan bahwa bank tersebut tudak mampu 

bersaing dengan bank lain dalam suatu industry Saputra (2016). Market share 

dapat diukur dengan presentase antara total asset dari perbankan Syariah 

dengan total asset perbankan, secara formula ditunjukan dengan rumus: 

𝑷𝒂𝒏𝒈𝒔𝒂 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓 

  

Market Share (pangsa pasar) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑏𝑎𝑛𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ 
 𝑥 100% 
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3. Tanggung Jawab Sosial  

Tanggung jawab sosial merupakan suatu komitmen bisnis untuk kontribusi 

dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja  dengan para karyawan 

perusahaan, keluarga karyawan dan masyarakat setempat dalam rangka 

meningkatkan kualitas hidup dengan mempertimbangkan dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan kegiatannya Rumengan et al (2017). Pengukuran 

tanggung jawab sosial (CSR) dengan menggunakan Islamic Social Reporting 

Index (ISR), secara formula ditunjukan dengan rumus:  

 

Tabel 3. 2 Variabel dan Pengukuran Indikator 

No  Variabel Indikator  Sumber  

1.   Kinerja  

Keuangan  

Perbankan  

Syariah  

ROA =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  𝑥 100% 

 

(Mursidah 

et al., 2021)  

2.  Identitas 

Etis Islam  EIIj = 

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑛𝑗
𝑡=1

𝑛𝑗
 

 

(Marka & 

Serly, 2020) 

3.  Market 

Share  

 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑏𝑎𝑛𝑘 𝑢𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑠𝑡𝑟𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝑠𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ 
 𝑥 100% 

 

 

(Saputra, 

2016) 

               Indeks ISR = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 𝒅𝒊𝒔𝒄𝒍𝒐𝒖𝒓𝒔𝒖𝒓𝒆 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒏𝒖𝒉𝒊

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒄𝒐𝒓𝒆 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎
 

 

 



39 

 

 

 

4.  Tanggung  

Jawab  

Sosial  

Indeks ISR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑢𝑟𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

  

(Khairany, 

2018)  

 

3.6 Teknik Analisis  

Setelah mengumpulkan informasi dari seluruh responden dan sumber data 

lainnya, langkah selanjutnya adalah analisis data. Dalam analisis data, kegiatan 

meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk setiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.  Sugiono (2019) 

Alat analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS (Statistical Program 

for Social science) versi 25.  

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiono (2019). Statistik deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain mean, median, minimum, maksimum, dan 

standard deviation.  



40 

 

 

 

3.6.2 Pengujian Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini sehingga tidak menimbulkan bias dalam 

analisis data. Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas.  

1. Uji Normalitas   

Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah variable pengganggu 

atau residual terdistribusi normal dalam model regresi. Cara melihat suatu 

model regresi telah terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik Ghozali (2018) . Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan diterima, apabila nilai signifikan 

lebih besar 0,05 pada (P>0,05). Sebaliknya, data dikatakan ditolak, apabila 

nilai signifikan lebih kecil 0,05 pada (P<0,05).  

2. Uji Multikolonieritas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terdapat korelasi 

antara veriabel independent pada suatu model regresi. Model regresi yang 

baik harusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independent Ghozali 

(2018). Jika variabel independent saling berkorelasi, maka variabel – 

variabel ini tidak orthogonal. Multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance ≤ 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10 menunjukan adanya multikolinearitas. Apabila 

nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan VIF ≤ 10 menunjukan tidak terjadi 

multikolinearitas.  
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3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi mencoba untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

confounding error pada periode t dan confounding error pada periode t-1 

Ghozali dalam model regresi linier (2018). Hasil autokorelasi dari hubungan 

antara pengamatan berturut-turut sepanjang waktu. Ini adalah kejadian biasa 

dalam data deret waktu karena sampel atau pengamatan tertentu cenderung 

dipengaruhi oleh orang lain yang datang sebelumnya.Dasar pengambilan 

keputusan uji autokorelasi dengan Uji Durbin Watson:  

1. Bila nilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan 

(4-du), maka koefisien sutokorelasi = 0, sehingga tidak ada autokorelasi, 

positif atau negative.  

2. Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower bound (dl), 

maka koefisien autokorelasi ˃ 0, sehingga ada autokorelasi positif.  

3. Bila nilai DW lebih besar dari pada (4-dl), maka korfisien autikorelasi ˂ 

0, sehingga ada autokorelasi negatif.  

4. Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 

DW terletak diantara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat 

disimpulkan.  
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4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 

lainnya dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah yang 

tidak terjadi Heteroskedatisitas atau yang Mohoskedatisitas Ghozali (2018). 

Untuk menguji Heteroskedatisitas menggunakan uji glejser, jika nilai 

signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas, 

jika nilai signifikansinya < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

menguji Heteroskedastisitas juga bisa dengan melihat grafik plot pada grafik 

scatterplot. Jika penyebaran tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda   

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar 

pengaruh variable independent terhadap variable independent. Penelitian ini untuk 

penelitian yang memiliki lebih dari satu variable independent Ghozali (2018). Hasil 

dari analisis regresi linier berganda akan menguji seberapa besar pengaruh identitas 

etis islam, market share, dan pengungkapan tanggung jawab social terhadap kinerja 

keuangan perbankan Syariah. Model persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + Ɛ 
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Keterangan:  

Y = Kinerja Keuangan Perbankan Syariah  

ɑ = Konstanta  

b = Koefisien Regresi  

X1 = Ethical Identity Index 

X2 = Pangsa Pasar  

X3 = Islamic Social Reporting Index  

Ɛ = Standar Error  

3.7 Pengujian Hipotesis   

Pengujian hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari observasi 

Ghozali (2018).   

1. Uji signifikansi Simultan (Uji F)  

Uji Statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukan semua variable 

bebas dimasukan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama 

terhadap variable terikat Ghozali (2018). Kriteria pengujian menggunakan 

tingkat signifikan 0,05. Jika P Value < 0,05 maka hipotesis diterima begitu 

juga sebaliknya, jika P Value > 0,05 maka hipotesis ditolak.  

2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)  

Koefisien determinasi (adjusted R2) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variable dependen dengan nilai antara nol 

sampai 1 (0<R2 <1). Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
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mengukur variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisian determinasi 

yang kecil menandakan kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas Ghozali (2018).  

3. Uji Statistik Parsial (Uji T)  

Uji statistik T digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variable independent secara individu dalam menerangkan variable 

independent. Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, maka kriteria 

pengujian atau dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

1. Apabila nilai signifikansi t ˂ 0,05, maka Ha diterima, atrinya bahwa 

variable independent secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variable dependen.  

2. Apabila nilai signifikansi t ˃ 0,05, maka Ha ditolak, artinya bahwa 

variable independent secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variable dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2016 – 2020. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan bank tersebut 

selama periode 2016 - 2020 yang diperoleh dari website resmi masing – masing 

bank. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 14 bank umum syariah. Pengambilan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria pengambilan sampel dalam 

penelitian adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 1 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan 

1 Bank umum syariah yang konsisten terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) periode 2016-2020 

14 

2 Bank umum syariah yang konsisten mempublikasikan laporan 

keuangannya pada periode 2016-2020 

14 

3 Bank Umum Syariah yang dalam laporan keuangannya 

mempunya data yang sesuai dengan variabel yang diteliti 

14 

 Sampel penelitian 14 

 Periode penelitian (2016-2020) 5 

 Total sampel 70 
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Tabel 4. 2 Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Aceh Syariah 

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3 PT. Bank Muamalat Indonesia 

4 PT. Bank Victoria Syariah 

5 PT. Bank BRI Syariah 

6 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

7 PT. Bank BNI Syariah 

8 PT. Bank Mandiri Syariah 

9 PT. Bank Mega Syariah 

10 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

11 PT. Bank Syariah Bukopin 

12 PT. BCA Syariah 

13 PT. Bank Tabungan Pensuinan Nasional 

Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

Sumber: www.ojk.go.id 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, sum, varian, maksimum, 

minimum (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini variabel yang digunakan peneliti 

adalah Identitas Etis Islam, Market share dan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

terhadap kinerja Keuangan Perbankan syariah. Berikut ini adalah hasil analisis 

deskriptif untuk masing-masing variabel:  
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Tabel 4. 3 Tabel Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

IEI 70 0.32 0.77 0.5899 0.10744 

MS 70 4.00 6.03 5.0711 0.47846 

ISR 70 0.30 0.63 0.4830 0.09078 

ROA 70 0.02 5.69 1.2994 1.15543 

Valid N (listwise) 70     

       Sumber: Data Sekunder diolah, 2022 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas, maka 

dapat ditunjukkan bahwa data yang dianalisis dengan total sampel 70 (N) yang 

diperoleh dari laporan keuangan 14 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) periode 2016 – 2020. Berikut penjelasan terhadap variabel 

penelitian yang digunakan: 

Variabel X1 yakni Identitas Etis Islam (IEI) menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0.32 yang terdapat pada Bank Victoria Syariah tahun 2019 dan nilai 

maksimum sebesar 0.77 yang terdapat pada Bank Mandiri Syariah tahun 2016 dan 

2019. Nilai rata-rata (mean) pada variabel IEI sebesar 0.5899 lebih besar dari standar 

deviasinya yaitu sebesar 0.10744, artinya tidak terdapat perbedaan yang tinggi antar 

data satu dengan data yang lainnya dan persebaran data yang baik. 

Variabel X2 yakni Market Share (MS) menunjukkan nilai minimum sebesar 

4,00 yang terdapat pada Bank BJB Syariah tahun 2019 dan 2020 nilai maksimum 

sebesar 6,03 yang terdapat pada Bank Muammalat tahun 2018. Nilai rata-rata (mean) 

pada variabel MS sebesar 5.0711 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 

0.47846, artinya tidak terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data 

yang lainnya dan persebaran data yang baik. 
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Variabel X3 yakni ISR menunjukkan nilai minimum sebesar 0.30 yang 

terdapat pada Bank Muamalat tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 0.63 yang 

terdapat pada Bank Syariah Bukopin tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) pada 

variabel ISR sebesar 0.483 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 0.090, 

artinya tidak terdapat perbedaan yang tinggi antar data satu dengan data yang lainnya 

dan persebaran data yang baik. 

Variabel Y yaitu ROA menunjukkan nilai minimum sebesar 0.02 terdapat 

pada PT. Bank Bukopin Syariah tahun 2017 dan nilai maksimum sebesar 5.69 

terdapat pada PT. Bank Mandiri Syariah tahun 2016. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

1.299 lebih besar dari standar deviasinya yaitu sebesar 1.155, hal tersebut 

menunjukkan persebaran data yang terjadi baik. 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

residual mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Uji statistik dalam 

uji normalitas data yang digunakan yakni menggunakan hasil one simple 

Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5%, maka 

distribusi data penelitian dinyatakan normal apabila memiliki nilai sig > 0,05. Uji 

normalitas menggunakan one simple Kolmogorov-Smirnov test sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4 Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

0.91455107 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.148 

Positive 0.148 

Negative -0.076 

Test Statistic 0.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .087 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2022 

 

Dari hasil pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov menyatakan data 

terdistribusi secara normal. Hal ini dapat dilihat dari Asymp. Sig (2-tailed) yang 

dihasilkan yaitu sebesar 0.087 dimana nilai tersebut lebih  besar dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, maka disimpulkan bahwa persebaran data 

normal dan hasilnya konsisten dengan uji sebelumnya sehingga model regresi 

asumsi normalitas terpenuhi. pengujian dapat dilanjutkan. 

4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi 

mengidentifikasi adanya keterkaitan antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Meneliti 

Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi adalah salah satu cara. Jika nilai 

VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 10% (0,10), maka tidak ada gejala 

multikolinearitas. Nilai VIF yang dimasukkan dalam setiap variabel, seperti yang 

diberikan pada Tabel 4.5, dapat digunakan untuk menentukan apakah ada 

multikolinearitas. 
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Tabel 4. 5 Uji Multikoleniaritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.325 1.310    

IEI 0.080 1.110 0.072 0.890 1.123 

MS 0.017 0.251 0.288 0.876 1.142 

ISR 7.786 1.256 0.007 0.974 1.026 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2022 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, masing-masing variabel 

independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) kurang dari 10. Nilai VIF di bawah 10 dengan selisih yang signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan multikolinearitas. Dengan demikian, asumsi multikolinearitas bebas 

dipenuhi oleh model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadinya heteroskedastisitas. Untuk mengguji adanya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan Uji Park. Hasil pengujian heteroskedastisitas 

diperoleh sebagai berikut:  
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Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized  Standardized  

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5.415 2.181  -2.483 0.017 

IEI -0.583 1.824 -0.048 -0.320 0.751 

MS -0.394 0.530 -0.119 -0.743 0.461 

ISR -0.216 0.470 -0.072 -0.459 0.648 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2022 

Berdasarkan pengujian diatas menggunakan Uji Park dapat dilihat bahwa 

nilai signifikansi semua variabel bebas (independen) sudah lebih dari 0.05. 

Sehingga, dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas, dalam arti lain 

adalah nilai residual dalam model ini bersifat homoskedastisitas, dengan demikian 

model regresi ini telah memenuhi uji heteroskedastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin-Watson (DW test). 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokolerasi dapat dilihat dari nilai 

Durbin-Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 Nilai Durbin-Watson Test 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0<d<dl 

Tidak ada autokolerasi positif No. Decision dl<d<du 

Tidak ada kolerasi negatif Tolak 4-dl<d<4 

Tidak ada kolerasi negatif No. Decision 4-du<d<4-dl 

Tidak ada autokolerasi positif atau negatif Tidak ditolak du<d<4-du 

 

Tabel 4. 8 Tabel Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .611a 0.373 0.345 0.93511 1.815 

a. Predictors: (Constant), ISR, IEI, MS 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW sebesar 1.815. Batas 

bawah (dl) serta batas atas (du) dari variabel terlihat dengan jumlah variabel bebas 

(K) = 4 dan jumlah sampel (n) = 70. Maka diperoleh nilai batas bawah (dl) sebesar 

1.4943 dan nilai batas atas (du) sebesar 1.7351. Kriteria yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan du < dw < 4-du. 

Dimana hasilnya menunjukkan bahwa nilai DW (1.815) lebih besar dari batas atas 

(du=1.7351) dan kurang dari 4-du (2.2649) maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokolerasi. 

4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

perhitungan koefisien model regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Tabel 4. 9 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.325 1.310  1.776 0.080 

IEI 0.080 1.110 0.072 0.072 0.043 

MS 0.017 0.251 0.288 0.069 0.045 

ISR 7.786 1.256 0.007 6.198 0.000 

a. Dependent Variable: ROA 

Dari hasil uji analisis linier berganda diatas dapat dilihat bahwa IEI, MS dan 

ISR dirumuskan sebagai berikut: 

Y = 2.325 + 0.080 X1 + 0.017 X2 + 7.786 X3 + e 

Dari persamaan model regresi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 2.325 dengan nilai sig 0.080 < 0,05. Nilai tersebut 

dapat diartikan apabila nilai variabel independen IEI, MS, dan ISR 

bernilai tetap, maka nilai variabel dependen belanja daerah bernilai 2.235 

2. Nilai koefisien IEI sebesar 0.080 dengan nilai sig 0.043 atau sig < 0,05 

yang dapat diartikan bahwa IEI bernilai positif dan signifikan terhadap 

ROA. 

3. Nilai koefisien Market Share sebesar 0.017 dengan nilai sig 0.045 atau 

sig < 0,05 yang artinya Market Share bernilai positif dan signifikan 

terhadap ROA 

4. Nilai koefisien ISR sebesar 7.786 dengan nilai sig 0.000 atau sig < 0,05 

yang artinya ISR bernilai positif terhadap ROA. 
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4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Pengaruh Identitas Etis Islam (IEI) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien IEI 

adalah 0.080, dimana nilai signifikansi 0.043 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis (H1) diterima. Jadi dari uraian diatas disimpulkan bahwa variabel 

IEI berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan. 

4.5.2 Hasil Hipotesis Kedua 

Pengaruh Market Share (MS) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien MS 

adalah 0.017, dimana nilai signifikansi 0.045 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis (H2) diterima. Jadi dari uraian diatas disimpulkan bahwa variabel 

MS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

4.5.3 Hasil Hipotesis Ketiga 

Pengaruh ISR terhadap Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien ISR 

adalah 7.786, dimana nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis (H4) diterima. Jadi dari uraian diatas disimpulkan bahwa variabel 

ISR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

4.6 Uji Pengaruh Simultan (F test) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini 

model yang digunakan layak digunakan atau tidak sebagai alat analisis untuk 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil 
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pengolahan data penelitian mengenai model regresi dengan uji F diperoleh data 

sebagai berikut:   

Tabel 4. 10 Uji F 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 34.404 3 11.468 13.115 .003b 

Residual 57.712 66 0.874   

Total 92.116 69    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), IEI, MS, ISR 

 

Pada uji F di atas menunjukkan bahwa F hitung sebsar 13.115 dengan 

signifikansi sebesar 0.003. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan 

bahwa IEI, MS dan ISR secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Keuangan. 

4.7 Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi (R Square) dilakukan guna mengetahui seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dari variabel independen. Nilai 

koefisien determinansi adalah mulai dari 0 sampai 1 (0≤R2≤1). Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dari 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi dari variabel dependen. Hasil pengolahan data penelitian 

mengenai uji koefisien determinasi model regresi sebagai berikut:  
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Tabel 4. 11 Uji R 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .611a 0.373 0.345 0.93511 1.165 

a. Predictors: (Constant), IEI, MS, ISR 

b. Dependent Variable: ROA 

 

Berdasarkan tabel di atas koefisien determinasi (R2) yang ditunjukkan dari 

nilai adjusted R2 sebesar 0.345. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel independen 

dalam penelitian ini yaitu IEI, MS dan ISR mempengaruhi variabel dependennya 

yaitu Kinerja Keuangan sebesar 34.5%, sedangkan sisanya sebesar 65.5% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. 

4.8 Pembahasan 

4.8.1 Pengaruh Identitas Etis Islam (IEI) terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis pertama yang ditetapkan menyatakan bahwa Identitas Etis Islam 

(IEI) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Dari hasil penelitian 

diperoleh koefisien regresi untuk variabel Kinerja Keuangan sebesar 0.080 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.043, dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan Identitas Etis Islam 

(IEI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan diterima. 

Identitas etika Islam adalah informasi penting yang harus diberikan bank 

yang melakukan bisnis sesuai dengan syariah kepada kliennya. Pengungkapan 

identitas yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, sehingga mendorong kolaborasi. Kerjasama akan meningkatkan 

kemungkinan bahwa pemangku kepentingan akan percaya dan peduli terhadap 

organisasi, yang akan berkontribusi pada keberhasilannya. Penggungkapan identitas 
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etika Islam perusahaan juga akan mendorong personel untuk melakukan operasi 

perusahaan seperti yang dipersyaratkan oleh pemangku kepentingan dan sejalan 

dengan prinsip-prinsip Islam. Meningkatnya kepercayaan pemangku kepentingan 

terhadap perbankan syariah untuk mencapai pencapaian kinerja yang diprediksikan. 

Hal ini didukung oleh Murtiyani (2020). Hasil penelitian menyatakan bahwa 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas etis islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

4.8.2 Pengaruh Market Share (MS) terhadap Kinerja keuangan 

Hipotesis kedua yang ditetapkan menyatakan bahwa Market Share (MS) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dari hasil 

penelitian diperoleh koefisien regresi untuk variabel Market Share (MS) sebesar 

0.017 dengan nilai signifikansi sebesar 0.045, dimana nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan Market 

Share (MS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan diterima.  

Market share pada industry perbankan digunakan sebagai kekuatan dari 

masing – masing bank, karena jika suatu bank memiliki nilai market share yang 

rendah maka dapat diartikan bahwa bank tersebut tudak mampu bersaing dengan 

bank lain dalam suatu industry. Dengan meningkatkan presentase market share yang 

dimiliki suatu perusahaan akan menunjukan bahwa perusahaan tersebut dapat 

berkembang secara efektif. Dengan meningkatkan kemampuan market share maka 

akan menunjukan keberhasilan dari kinerja perbankan (Saputra, 2016). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat market share maka 

perusahaan mampu bersaing dan sebagai tanda perusahaan tersebut berhasil secara 
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finansial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Barkhowa & Utomo, 

(2019) dan Yunita & Fitri (2020) yang mengungkapkan bahwa market share 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan kinerja keuangan. 

4.8.3 Pengaruh ISR terhadap Kinerja Keuangan 

Hipotesis keempat yang ditetapkan menyatakan bahwa ISR memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Dari hasil penelitian 

diperoleh koefisien regresi untuk variabel ISR sebesar 7.786 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan ISR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan diterima. 

Kegiatan sosial yang dilakukan oleh bank umum syariah juga dapat 

mempengaruhi potensi bank untuk menghasilkan pendapatan, karena cara bank 

berperilaku di masyarakat mempengaruhi bagaimana orang memandang bank. ISR 

mengkaji peran sosial bank syariah baik dari sisi hukum positif maupun perspektif 

Islam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bank syariah yang dapat 

menjalankan peran sosialnya secara efektif dan disertai dengan pengungkapan 

dalam laporan tahunan mungkin memiliki efek yang menguntungkan pada kinerja 

keuangannya. Semakin baik bank syariah dalam mengkomunikasikan inisiatif sosial 

mereka, semakin banyak aspek keuangan mereka akan meningkat. Kedermawanan 

Islam dalam bentuk Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf merupakan landasan inisiatif 

CSR bank syariah. Untuk skema tersebut, bank syariah dapat berfungsi sebagai 

entitas perantara sosial. Jaringan infrastruktur yang kuat yang dioperasikan oleh 

bank syariah akan meningkatkan kualitas kegiatan sosial. Fungsi sosial dan aktivitas 
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bisnis yang melekat pada bank syariah dapat digabungkan dengan cara yang saling 

menguntungkan. Kinerja sosial dapat meningkatkan kinerja keuangan atau 

sebaliknya.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Santika (2019)  Sutapa & Hanafi (2019) yang menyatakan bahwa ISR berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan (ROA). Jadi peningkatan pengukapan Islamic 

Social Reporting juga akan meningkatkan kinerja keuangan pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Terlihat juga dari faktor kepercayaan yang dimikili oleh 

masyarakat terhadap sebuah Bank Umum Syariah melalui pengungkapan kegiatan 

sosial masyarakat dan lingkungan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Identitas Etis Islam, 

Market Share dan ISR terhadap Kinerja Keuangan bank umum syariah tahun 2016 

– 2020. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Identitas Etis Islamberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa identitas etis dalam 

konteks Islam dianggap sebagai informasi vital yang harus diungkapkan 

oleh bank yang menggunakan sistem berbasis syariah dalam 

menjalankan operasi komersialnya. Diharapkan bahwa pengungkapan 

identitas yang lebih baik akan meningkatkan kepercayaan para 

pemangku kepentingan, yang pada gilirannya akan mendorong mereka 

untuk berkolaborasi satu sama lain. Dengan adanya kerjasama yang 

terjalin, maka kepercayaan dan dedikasi dari banyak pemangku 

kepentingan akan meningkat, yang akan menjamin kinerja organisasi. 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap perbankan 

syariah guna mendongkrak kinerja sesuai dengan harapan organisasi. 

2. Market Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Hal ini dikarenakan market share merupakan tingkat 

kemampuan bank dalam persaingan perbankan. Semakin tinggi market 

share maka akan meningkatkan profitabilitas bank. 
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3. ISR berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Kinerja 

Keuangan. Pengungkapan tanggungjawab social yang luas dapat menjadi 

indikator bahwa bank memiliki kondisi finansial yang baik. Semakin 

baik pengungkapan ISR maka semakin baik pula citra perusahaan maka 

dapat mempengaruhi investor dalam melakukan investasi. Semakin 

banyak investor, maka bank Syariah akan mendapatkan tambahan 

pendanaan dan mampu melakukan ekspansi usahanya sehingga profit 

yang diterima akan mengalami peningkatan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian diantarannya sebagai berikut. Dari hasil pengujian 

yang telah dilakukan dengan menggunakan 4 (empat) variabel yaitu 3 variabel 

independen yakni Identitas Etis Islam, Market Share dan ISR, didapatkan hasil 

statistik yang menunjukan besarnya pengaruh dari variabel dependen yaitu perilaku 

kinerja keuangan sebesar 34%. Sehingga sekitar 66% adalah faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat profitabilitas. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan maka saran 

untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pokok – pokok 

pengungkapan indeks ISR secara lebih mendalam dengan melakukan 

penyesuaian terhadap karakter dan kondisi perusahaan di Indonesia. Hal 

ini dilakukan supaya indeks ISR yang digunakan dapat lebih 
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mencerminkan tanggungjawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah 

yang diterapkan di Indonesia. 

2. Hasil koefisiensi determinasi dari penelitian ini masih rendah yaitu 

sebesar 34%, sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan pengembangan dengan menambah variabel penelitian baik 

variabel independen, moderasi, maupun intervening. 
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